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RINGKASAN 

MIDAK 

Kinesti Eqi Jayanti 

(1511589011) 

“Midak”  berasal dari kata idak dalam Kamus Besar Bahasa Jawa berarti 

injak. “Midak” memiiki arti menginjak dalam bahasa jawa. Kata ini dipilih untuk 

menggambarkan gerak yang dikembangkan dari motif dasar yang dilakukan di 

atas kendhi atau dengan menginjak kendhi tersebut yang mewujudkan “Midak”. 

Karya tari berjudul “Midak” mengadopsi salah satu tarian yang berkembang di 

daerah Kota Madiun, yaitu tari Bondan Kendhi yang berasal dari Surakarta, Jawa 

Tengah. Karya tari ini terinspirasi dari ketertarikan pada pengalaman empiris 

ketika sering menarikan tari Bondan Kendhi pada beberapa acara pernikahan. 

Hal yang ingin disampaikan adalah bahwa menari di atas kendhi ini masih 

dapat dilakukan oleh perempuan usia dewasa dengan sempurna layaknya ditarikan 

oleh anak-anak gadis pada tarian Bondan Kendhi asli. Karya tari ini bertema 

kegembiraan yang akan menunjukkan esensi kesenangan para anak-anak pada tari 

Bondan Kendhi yang sedang bermain dengan berperan sebagai seorang ibu. . 

Koreografi kelompok ini juga menggunakan properti kendhi dan sampur sebagai 

media ungkap. 

Koreografi ini dilakukan oleh delapan orang penari perempuan. 

Komposisi koreografi besar (large group composition) dengan jumlah penari 

genap. Musik yang digunakan pada karya tari ini adalah iringan musik langsung 

dengan instrumen gamelan Jawa laras slendro.  

 

 

 

Kata kunci: Bondan, Kendhi, Midak 

 

 

 

Yogyakarta, 28 Mei 2019 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Karya tari berjudul “Midak” mengadopsi salah satu tarian yang berkembang di 

daerah Kota Madiun, yaitu tari Bondan Kendhi yang berasal dari Surakarta, Jawa 

Tengah. Meski berada di wilayah Jawa Timur, secara budaya Madiun lebih dekat 

ke budaya Jawa Tengah, terutama Surakarta karena Madiun dahulu berada di bawah 

kekuasaan Kesultanan Mataram. Budaya masyarakat Madiun mulai dari adat 

istiadat, bahasa, pakaian, bangunan, dan karya seni, terutama seni tari yang begitu 

nampak dipengaruhi oleh budaya Surakarta. 

Tari Bondan Kendhi merupakan tari tradisi yang berasal dari Surakarta, Jawa 

Tengah. Tari Bondan Kendhi pertama kali diciptakan oleh Supadi Ngaliman 

Condropangrawit, atau disingkat dengan nama S. Ngaliman. S. Ngaliman lahir di 

Sragen pada hari Rabu Legi 9 Jumadilakir tahun 1849 (tahun Jawa) dalam 

perhitungan Wuku Prangbakat atau bertepatan tanggal 12 Maret.1 Tari Bondan ini 

diciptakan sekitar tahun 1970-an dan sesuai pengamatan terhadap keadaan sosial 

yang terjadi pada masyarakat sekitar.2 Tarian ini mengisahkan tentang 

penggambaran seorang anak perempuan yang membantu ibunya mengasuh 

adiknya, memberikan kasih sayang, dan merawatnya. Tari Bondan ditarikan oleh 

anak-anak perempuan sampai sekarang yang sedang menirukan kegiatan 

                                                           
1 Bambang Tri Atmadja, 2008, Gaya Tari S. Ngaliman Tjondropangrawit, Yogyakarta: 

Cipta Media, 38. 
2 Wawancara dengan Bambang Tri Atmadja sebagai putra S. Ngaliman, April 2019 pukul 

10.00 WIB di Ruang Dosen ISI Yogyakarta. Diijinkan untuk dikutip. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Pakaian
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Seni
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keseharian seorang ibu dalam mengasuh adiknya yang nampak pada tembang 

ledhung-ledhung..3 Tarian ini mengajarkan kepada anak-anak untuk mengerti dan 

memahami pekerjaan perempuan. Perwujudan gerak dalam tari ini adalah gerak-

gerak representasional dari gerak-gerak keseharian seorang ibu, seperti gerak 

ngudhang bayi, menyuapi, dan mencuci.  

 
Gambar 1: Penari Bondan Kendhi dalam acara pernikahan. (Dok. Kinesti, 2009, 

Madiun) 
 

Dalam pertunjukannya, para penari Tari Bondan menari dengan 

menggendong boneka bayi di tangan kiri sambil berpayung, sementara tangan yang 

lain membawa kendhi. Satu adegan yang menjadi ciri khas adalah saat para penari 

menari di atas sebuah kendhi. Pada adegan ini penari harus menjaga keseimbangan 

                                                           
3 Wawancara dengan Indah Nuraini, Februari 2018 pukul 11.00 WIB di Ruang 

Dosen ISI Yogyakarta. Diijinkan untuk dikutip. 
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mereka di atas kendhi sambil memutar kendhi yang diinaiki serta memainkan 

payung. Motif ini termasuk motif yang unik karena dilakukan dengan cara penari 

naik ke atas kendhi lalu melakukan gerak ingset memutar di atas kendhi. Selain itu, 

motif ini juga tidak terdapat di tarian putri gaya Surakarta yang lainnya. 

Berdasarkan pembahasan di atas, penata tertarik pada salah satu motif yang 

terdapat pada Tari Bondan Kendhi yang menjadi motif unik tarian tersebut yaitu 

pada motif ingset kendhi. Alasan pemilihan motif ini karena motif ini tidak dimiliki 

oleh tarian putri gaya Surakarta yang lainnya. Selain itu, motif gerak ini tidak semua 

orang dapat melakukannya dengan baik dan benar. Berhubungan dengan gerak 

yang dilakukan di atas kendhi adalah gerak memutar tanpa membuat penari di 

atasnya jatuh atau kendhi yang dinaiki pecah, maka diperlukan latihan khusus 

dalam menjaga keseimbangannya. Pengembangan gerak yang dilakukan tetap akan 

didasari oleh gerak-gerak tari putri gaya Surakarta, terutama pada gerak yang 

terdapat pada tari Bondan, tetapi tetap melakukannya di atas kendhi tersebut. 

Pemilihan tari Bondan Kendhi dengan mengadopsi properti kendhi ke dalam 

koreografi kelompok dijadikan sebagai objek materi, sedangkan topik yang diambil 

adalah kegembiraan yang akan digunakan sebagai tema dalam penggarapan karya 

ini. Hal yang ingin disampaikan adalah kegembiraan atau kesenangan serta 

ketenangan dan kemahiran penari dalam menaiki, menuruni dan memutar kendhi 

tanpa membuat sang penari yang berada di atasnya terjatuh atau membuat kendhi 

yang dinaikinya pecah. Dalam koreografi kelompok ini menggunakan motif gerak 

tari putri gaya Surakarta, antara lain motif Pilesan, Ogek Lambung, Lumaksana 

laku papat, dan Enjer. Motif tersebut dipilih karena ketertarikan terhadap cara 



4 
 

melakukannya, yaitu dengan menyesuaikan irama kendang. Jika motif tersebut 

tidak dilakukan dengan menyesuaikan irama kendang atau dilakukan tanpa adanya 

instrumen kendang, maka motif tersebut akan terlihat kurang cocok karena 

memiliki aksen dan tekanan yang ditandai oleh instrumen kendang. Selain itu, 

motif-motif tersebut merupakan motif dasar yang selalu hadir pada tari gaya 

Surakarta khususnya tari puteri. Motif tersebut menjadi motif dasar yang akan 

dikembangkan dalam koreografi kelompok dengan ruang, waktu, tenaga yang 

berbeda-beda serta melakukan motif-motif tersebut di atas kendhi. Koreografi yang 

akan dibentuk adalah koreografi kelompok besar dengan delapan orang penari 

perempuan dengan postur tubuh yang kecil. 

Berdasarkan uraian di atas, maka didapatkan pertanyaan-pertanyaan kreatif 

dalam karya ini, antara lain: 

1. Bagaimana mengembangkan gerak yang bersumber dari gerak yang 

memiliki aksen dan tekanan pada instrument kendang? 

2. Bagaimana cara mengembangkan motif gerak Pilesan, Ogek Lambung, 

Lumaksana laku papat, dan Enjer dengan ruang, waktu, dan tenaga yang 

berbeda? 

3. Bagaimana memvisualisasikan kesenangan dan kegembiraan yang ada di 

tari Bondan dan keseimbangan penari dalam menaiki, menuruni dan 

memutar kendhi? 
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan pertanyaan kreatif yang muncul pada latar belakang penciptaan 

maka rumusan ide penciptaan karya tari ini adalah sebagai berikut: 

1. Menemukan dan menciptakan gerak-gerak baru yang memiliki aksen dan 

tekanan pada instrument kendang. 

2. Menciptakan gerak yang berdasar pada motif dasar tari putri gaya Surakarta, 

yaitu motif Pilesan, Ogek Lambung, Lumaksana laku papat, dan Enjer dengan 

ruang, waktu, dan tenaga yang berbeda. 

3. Menciptakan koreografi kelompok dengan menggunakan properti kendhi 

dengan maksimal. 

Karya tari ini terinspirasi dari ketertarikan pada pengalaman empiris ketika 

sering menarikan tari Bondan Kendhi pada beberapa acara pernikahan. Sebagian 

masyarakat di daerah Madiun, percaya bahwa adanya tarian Bondan Kendhi ini 

memiliki makna dalam jika dipentaskan di acara resepsi pernikahan. Tarian ini akan 

menjadi doa bagi kedua mempelai supaya segera mendapat momongan setelah 

menikah. Tembang atau dalam perwujudan geraknya memang tidak ada yang 

mengatakan atau menggambarkan berdoa itu sendiri, tetapi warga masyarakat 

mempercayai bahwa boneka bayi yang awalnya digunakan sebagai properti dan 

kemudian diberikan kepada mempelai wanita pada akhir rangkaian tarian akan 

memberi doa agar kedua mempelai segera dikaruniai momongan. 
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Gambar 2: Penari Bondan Kendhi bersama kedua mempelai yang membawa 

payung dan boneka dalam acara pernikahan. (Dok. Kinesti, 2009, Madiun) 

 

Tipe tari yang digunakan dalam karya ini adalah tipe tari studi gerak dramatik. 

Karya ini akan didukung oleh delapan orang penari perempuan. Gerak yang muncul 

dalam koreografi ini gerak pengembangan dan eksplorasi dari motif Pilesan, Ogek 

Lambung, Lumaksana laku papat, dan Enjer yang akan divariasikan tetapi tidak 

banyak menghilangkan bentuk motif aslinya. Karya tari ini dipentaskan di 

Proscenium Stage Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. Musik yang akan digunakan untuk mengiringi karya tari ini adalah 

musik live. Bentuk penyajian musik yang akan mengiringi karya tari ini adalah 

penyajian musik secara langsung dengan gamelan Jawa laras slendro. Instrumen 
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yang akan digunakan antara lain, bonang, demung, saron, gambang, gender, 

slenthem, kempul, gong, dan kendang. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

  Tujuan dari penggarapan karya tari ini adalah: 

1. Mengembangkan motif gerak Pilesan, Ogek Lambung, Lumaksana laku 

papat, dan Enjer. 

2. Mengadopsi properti kendhi pada tari Bondan Kendhi dan 

memvisualisasikan kesenangan dan kegembiraan yang ada di tari Bondan 

dan keseimbangan penari dalam menaiki, menuruni dan memutar kendhi. 

 Manfaat diciptakannya karya tari ini adalah: 

1. Menemukan gerak-gerak baru dengan mengembangkan motif yang 

berdasar dari motif gerak tradisi. 

2. Memperoleh pengalaman dalam menggarap karya tari dengan 

memanfaatkan properti yang tidak biasa digunakan. 

3. Mengetahui beberapa teknik untuk menaiki, menuruni dan memutar kendhi 

dan memaksimalkan penggunaan properti. 

4. Menyampaikan kepada penonton bahwa tarian ini masih bisa ditarikan oleh 

perempuan berusia dewasa yang dengan sempurna menari di atas kendhi 

dan memutarnya tanpa jatuh atau membuat kendhi tersebut pecah. 
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D. Tinjauan sumber 

Karya tari yang diciptakan ini memerlukan beberapa sumber acuan untuk 

membantu di dalam proses penciptaan. Adapun referensi yang digunakan untuk 

membantu dalam penciptaan karya “Midak” adalah sebagai berikut: 

1. Sumber Tertulis 

Buku Karawitan Tari Suatu Analisis Tata Hubungan yang ditulis oleh 

Sumaryono. Buku ini berisi pengetahuan mendasar tentang tata hubungan tari 

dengan karawitan sebagai pengiringnya. Tata hubungan dalam hal-hal yang 

berhubungan dengan praktik menari maupun pemahaman-pemahaman 

menyusun suatu koreografi. 

Buku Gaya Tari S. Ngaliman Tjondropangrawit yang ditulis oleh Bambang 

Tri Atmadja tahun 2008, edisi ke-1, cetakan pertama, Cipta Media, 

Yogyakarta. Buku ini berisi tentang pengetahuan gaya tari dari hasil karya S. 

Ngaliman, salah satunya adalah tari Bondan. Buku ini juga berisi tentang 

bagaimana sikap gerak yang menjadi ciri khas S. Ngaliman, baik tari putri 

maupun putra halus yang disertai gambar. 

Buku Seni Tari Jawa: Tradisi Surakarta dan Peristilahannya yang ditulis 

oleh Clara Brakel-Papenhuyzen yang bekerja sama dengan S. Ngaliman dan 

dialihbahasakan oleh Mursabyo, tahun1991, ILDEP-RUL, Jakarta. Buku ini 

memberi pengertian tentang sifat dan bentuk serta gaya yang berbeda dari seni 

tari Jawa klasik. Selain itu, juga memberikan penjelasan lebih khusus tentang 

gerak-gerik, sikap, dan pola-pola tarian. 
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Buku Metode Belajar Gerak Tari Puteri Gaya Surakarta yang ditulis oleh 

Indah Nuraini, tahun 2016, Badan Penerbit ISI Yogyakarta. Buku ini berisi 

ajaran dasar dan gerak-gerak dasar menari puteri gaya Surakarta. Buku ini 

membantu dalam hal menguasai dan memahami motif-motif umum yang ada 

dalam tari puteri gaya Surakarta. 

Buku tulisan Jacqueline M Smith berjudul Dance Composition: A Practical 

Guide for Teacher dan telah diterjemahkan oleh Ben Suharto berjudul 

Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, tahun 1985, IKALASTI 

Yogyakarta. Buku ini membantu memahami dan memudahkan untuk membuat 

koroegrafi kelompok. Buku ini juga dapat memperkaya ilmu tentang variasi-

variasi dalam pengolahan koreografi kelompok. Tulisan dalam buku tersebut 

membantu uintuk memudahkan dalam membuat koroegrafi kelompok. 

Buku Koreografi Ruang Proscenium yang ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi, 

tahun 2017, cetakan pertama, Cipta Media dan Badan Penerbit ISI Yogyakarta. 

Buku ini membantu dalam memahami tari atau koreografi dipertunjukkan di 

ruang atau panggung proscenium. Pemahaman tentang perbedaan pertunjukan 

di proscenium stage dengan di tempat pementasan yang lain, seperti ruang 

pendapa, arena, maupun ruang-ruang terbuka (out door). Buku ini juga 

mengemukakan tentang konsep panggung  dan keberadaan sebuah koreografi 

di atas panggung, baik persifat solo performance maupun kelompok. 

Buku Koreografi Bentuk-Teknik-Isi yang ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi, 

tahun 2014, cetakan ketiga, Cipta Media, Yogyakarta. Buku ini berisi 

pemahaman melihat atau mengamati sebuah tarian yang dapat dilakukan 
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dengan menganalisis konsep-konsep bentuk, teknik, dan isi. Ketiga konsep 

tersebut merupakan satu kesatuan bentuk tari, namun dapat dipahami secara 

terpisah. Pemahaman kebentukan dapat dilakukan dengan menganalisis bentuk 

struktur dan gayanya, serta ketrampilan teknik cara melakukan atau berkaitan 

dengan wiraga dan wirama. 

Buku Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok yang ditulis oleh Y. 

Sumandiyo Hadi, tahun 1996, Manthili, Yogyakarta. Buku ini berisi tentang 

beberapa pengetahuan yang secara langsung dapat dicoba atau dipraktekkan 

dalam studi koreografi kelompok. Pemahaman bahwa koreografi kelompok 

diantara penari harus ada kerjasama, saling ketergantungan atau terkait satu 

sama lain. Pemahaman tentang pertimbangan jenis kelamin dan postur tubuh 

dalam sebuah koreografi kelompok. 

2. Sumber Lisan 

a. Bambang Tri Atmadja, 60 tahun adalah Dosen Pengampu mata kuliah Tari 

Surakarta dan mata kuliah Musik Tradisi Jurusan Tari, Fakultas Seni 

Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, yang juga merupakan 

putra ketiga dari 7 bersaudara putra-putri Bapak S. Ngaliman. 

b. Indah Nuraini, 60 tahun adalah Dosen Pengampu mata kuliah Tari 

Surakarta dan mata kuliah Tata Rias Busana Jurusan Tari, Fakultas Seni 

Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, juga merupakan pemilik 

sanggar Kusuma Aji, sanggar tari gaya Surakarta di Klaten. 
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3. Sumber Videografi 

Bernadetta Sri Hanjati dengan karya tari Nyi Panglipur. Video ini 

didokumentasikan oleh Bee Production dalam rangka Gelar Karya Dosen 

Jurusan Tari tahun 2017. Karya tari ini merupakan tarian yang berangkat dari 

motif dasar tari Gambyong Gambir Sawit Rog Rog Asem versi Nyi Lipursari. 

Karya ini membantu dalam mengenal pengembangan motif yang berpijak pada 

tari tradisi. 

Kinesti Eqi Jayanti, judul karya Midak. Video ini didokumentasikan oleh 

Nurul Kurnia sebagai koleksi pribadi penata dalam rangka Ujian Koreografi 

Mandiri tahun 2018. Karya tari ini sebagai sumber acuan untuk melanjutkan 

menuju karya Tugas Akhir. Beberapa gerak pengembangan motif dasar yang 

sudah ditemukan pada karya ini akan dikembangkan kembali. Selain itu, karya 

ini juga dijadikan sebagai referensi dalam penggarapan musik iringan karya 

ini. 

Tari Bondan Sanggar Greget, 2014, 

https://www.youtube.com/watch?v=LP50e-78AtA. Tari Bondan, 2014, 

https://www.youtube.com/watch?v=VRiHyx-e-48. Tari Bondan Payung, 

2014, https://www.youtube.com/watch?v=wSEMJGRM1cU. 
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